
November 1 

“The Captivity of Satan and His  
Angels” 

The angels which kept not their 

first estate, but left their own 

habitation, he hath reserved in 

everlasting chains under dark-

ness unto the judgment of the 

great day. Jude 6. 

The earth looked like a desolate 

wilderness. Cities and villages, 

shaken down by the earthquake, 

lay in heaps. Mountains had 

been moved out of their places, 

leaving large caverns. Ragged 

rocks, thrown out by the sea, or 

torn out of the earth itself, were 

scattered all over its surface. 

Large trees had been uprooted 

and were strewn over the land. 

Here is to be the home of Satan 

with his evil angels for a thou-

sand years. 

Here he will be confined, to wander 

up and down over the broken surface 

of the earth and see the effects of his 

rebellion against God's law. For a 

thousand years he can enjoy the fruit 

of the curse which he has caused. Lim-

ited alone to the earth, he will not 

have the privilege of ranging to other 

planets, to tempt and annoy those 

who have not fallen. During this time, 

Satan suffers extremely. Since his fall 

his evil traits have been in constant 

exercise. But he is then to be deprived 

of his power, and left to reflect upon 

the part which he has acted since his 

fall, and to look forward with trem-

bling and terror to the dreadful fu-

ture, when he must suffer for all the 

evil that he has done and be punished 

for all the sins that he has caused to 

be committed. 

I heard shouts of triumph from the 

angels and from the redeemed saints, 

which sounded like ten thousand mu-

sical instruments, because they were 

to be no more annoyed and 

tempted by Satan and because 

the inhabitants of other worlds 

were delivered from his pres-

ence and his temptations. Early 

Writings, 290. 

To God's people the captivity of 

Satan will bring gladness and 

rejoicing. Says the prophet: “It 

shall come to pass in the day 

that Jehovah shall give thee rest 

from thy sorrow, and from thy 

trouble, and from the hard ser-

vice wherein thou wast made to 

serve, that thou shalt take up 

this parable against the king of 

Babylon [here representing Sa-

tan], and say, How hath the op-

pressor ceased! ... Jehovah hath 

broken the staff of the wicked, 

the scepter of the rulers; that smote 

the peoples in wrath with a continual 

stroke, that ruled the nations in anger, 

with a persecution that none re-

strained.” Verses 3-6, R.V. The Great 

Controversy, 660. 



1 November 

"Penahanan Setan dan  
Malaikat-Malaikatnya“ 

Dan bahwa Ia menahan malaikat-

malaikat yang tidak taat pada ba-

tas-batas kekuasaan mereka, teta-

pi yang meninggalkan tempat ke-

diaman mereka, dengan belenggu 

abadi di dalam dunia kekelaman 

sampai penghakiman pada hari 

besar. Yudas 6. 

Bumi kelihatan seperti sebuah 

padang belantara yang sunyi. Kota

-kota dan desa-desa, oleh karena 

diguncang oleh gempa bumi, ter-

geletak dalam reruntuhan puing-

puingnya. Gunung-gunung sudah 

bergeser dari tempatnya, dengan 

meninggalkan gua-gua besar. Be-

batuan yang runtuh, yang dihem-

paskan oleh laut atau digun-

cangkan oleh bumi itu sendiri, 

bertebaran di mana-mana me-

menuhi permukaan bumi. Pe-

pohonan besar telah tercabut dan me-

menuhi tanah. Di sinilah rumah Setan 

dan para malaikatnya selama seribu 

tahun.  

Di sinilah ia akan dikurung, untuk 

mengembara naik dan turun di atas per-

mukaan bumi yang hancur serta 

menyaksikan akibat-akibat dari pember-

ontakannya menentang hukum Allah. 

Selama seribu tahun itu ia bisa menik-

mati buah kutukan yang telah disebab-

kan olehnya. Dibatasi sendirian pada 

bumi ini, ia tidak akan mempunyai hak 

untuk menjangkau ke planet-planet lain, 

untuk mencobai dan mengganggu mere-

ka yang belum pernah jatuh ke dalam 

dosa. Selama jangka waktu tersebut, 

Setan menderita dengan sangat luar 

biasa. Semenjak kejatuhannya sifat-

sifatnya yang jahat itu sudah berada 

dalam tempaan yang tetap. Namun ia 

kemudian dilucuti dari kekuatannya, 

dan dibiarkan untuk merefleksikan bagi-

an yang ia perbuat sejak kejatuhannya, 

dan menantikan kegentaran dan ketaku-

tan pada masa depan yang mengerikan, 

pada saat mana ia harus menderita un-

tuk segala yang jahat yang ia telah per-

buat dan harus dihukum atas semua 

dosa yang ia telah sebabkan terjadi.   

 

Aku mendengar seruan-seruan 

kemenangan dari para malaikat 

dan orang-orang tebusan, yang 

kedengaran seperti sepuluh ribu 

alat musik, sebab mereka tidak lagi 

diganggu dan dicobai oleh Setan 

dan oleh karena para penduduk 

dari dunia-dunia lain telah dilepas-

kan dari kehadiran dan pencobaan-

pencobaannya.   

Bagi umat Allah penahanan Setan 

tersebut akan membawa kegembi-

raan dan sukacita. Nabi berkata: 

“Maka pada hari TUHAN 

mengakhiri kesakitan dan kegelisa-

hanmu dan kerja paksa yang berat 

yang dipaksakan kepadamu, maka 

engkau akan memperdengarkan 

ejekan ini tentang raja Babel [yang 

melambangkan Setan], dan berka-

ta: “Wah, sudah berakhir si penin-

das!...... TUHAN telah mematahkan 

tongkat orang-orang fasik, gada orang-

orang yang memerintah, yang memukul 

bangsa-bangsa dengan gemas, dengan 

pukulan yang tidak putus-putusnya; 

yang menginjak-injak bangsa-bangsa 

dalam murka dengan tiada henti-

hentinya.”    


